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ABSTRAK 

 

 

Maraknya pemberitaan kasus pelecehan anak di bawah umur menjadi topik yang 

hangat diberbagai media masa. Penggunaan eufimisme dan disfemisme seringkali 

digunakan untuk penulisan judul dan isi berita yang ditulis oleh wartawan yang 

bertujuan untuk membuat makna lebih halus dan kasar. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengungkap bentuk-bentuk eufimisme dan disfemisme berdasarkan konsep 

Allan dan Burridge (1991) serta untuk mengetahui representasi anak di bawah umur 

sebagai korban pelecehan seksual. Analisis data dilakukan dengan merujuk pada 

konsep analisis wacana kritis model van Dijk. Metode yang digunakan yaitu 

deskriprif kualitatif guna menjelaskan wacana pelecehan seksual terhadap anak 

dibawah umur di dua media online yaitu Sindonews.com dan DetikNews.com. 

Analisis menemukan bahwa bahwa penggunaan eufimisme dalam pemberitaan 

pelecehan seksual anak dibawah umur mendominasi dibandingkan penggunaan 

disfemisme. Penggunaan eufimisme yang ada pada media online Sindonews.com 

sebanyak 32% sementara pada DetikNews.com 21.1%. Jumlah disfemisme yang 

ditemukan pada media online Sindonews.com sebanyak 45% sementara pada 

DetikNews.com sebanyak 57,4%. Representasi anak di bawah umur sebagai korban 

pelecehan seksual dalam wacana di media online digambarkan sebagai sesosok 

yang lemah, tidak memiliki daya untuk memberikan perlawanan. 

 

Kata Kunci : Eufimisme, Disfemisme, Pelecehan Anak, Analisis Wacana Kritis 
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ABSTRACT 

The recent news of child abuse cases has become trending topic in various mass 

media. Euphemisms and dysphemisms are often used for writing headlines and 

news content written by journalists which aims to make the meaning more subtle 

and coarse. This study aims to reveal the forms of euphemism and dysphemism 

based on the concept of Allan and Burridge (1991) and to identify the representation 

of minors as victims of sexual abuse. Data analysis was conducted by referring to 

the concept of van Dijk's critical discourse analysis model. The method used is 

qualitative descriptive to explain the discourse of sexual abuse of minors in two 

online media, namely Sindonews.com and DetikNews.com. The analysis found that 

the use of euphemism in the reporting of sexual abuse of minors dominates 

compared to the use of dysphemism. The use of euphemisms in Sindonews.com 

online media is 32% while in DetikNews.com it is 21.1%. The number of 

dysphemisms found on Sindonews.com online media is 45% while on 

DetikNews.com it is 57.4%. The representation of minors as victims of sexual 

harassment in online media discourse is portrayed as weak, powerless, and unable 

to defend. 

 

Keywords: Euphemism, Dysphemism, Child Abuse, Critical Discourse Analysis 
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